BAB I
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang
PT. Kereta Api (Persero) adalah satu-satunya perusahaan jasa transportasi kereta api di Indonesia, target pasar nya meliputi semua kalangan baik kalangan atas, menengah dan kalangan bawah yang tersebar di pulau Jawa dan Sumatera. Dengan karakter tersendiri yang dikenal anti macet karena mempunyai jalur sendiri, angkutan kereta api mempunyai potensi yang sangat bersar untuk menjadi transportasi pilihan dibanding dengan transportasi darat lainya, disamping keunggulan-keunggulan komparatif lainya seperti : hemat lahan, hemat enerji, rendah polusi, bersifat massal, dan adaptif dengan perubahan teknologi, yang tidak dimiliki angkutan darat lain.
Belakangan ini dibangunya jalan bebas hambatan di  beberapa daerah memicu lahirnya banyak   jasa Travel memberikan harga yang relatif murah dengan pelayanan yang baik, hal ini merupakan ancaman cukup serius bagi PT.Kereta Api (Persero). Sebagai contoh efek dari dibangunya jalan tol Cipularang, menurut profil angkutan penumpang PT. Kereta Api (Persero) Daerah operasi 2 Bandung tahun 2007 penumpang kereta api Parahyangan tujuan Jakarta-Bandung mengalami penurunan, karna banyak penumpang yang beralih ke jasa Travel dan Bus, dan hal ini tentu saja menyebabkan kerugian di pihak PT. Kereta Api.
Seiring dengan persaingan jasa transpotasi darat yang semakin ketat, PT. Kereta Api (Persero) dituntut berinovasi, dan melankukan langkah-langkah stategis untuk menghindari kemungkinan terjadi kerugian, namun hal itu perlu ditunjang dengan adanya media promosi yang baik,efektif dan terkonsep.

Dengan beberapa keunggulan yang dimiliki transportasi kereta api dan tidak dimiliki transportai darat lainya, menjadikan nilai lebih untuk kereta api menjadi pilihan utama jasa transportasi darat. Namun yang terjadi selama ini keunggulan-keunggulan tersebut kurang tersosialisasikan dengan baik kepada konsumen sehingga masih banyak konsumen ragu untuk menggunakan jasa transportasi disinyalir karena masih kurangnya strategi promosi dan perancangan medianya.
Sebagai mahasiswa jurusan Desain Komunikasi Visual, masalah tersebut diatas merupakan peluang dan tantangan tersendiri bagi praktikan untuk mengaplikasikan disiplin ilmu yang telah dipelajari selama di bangku perkuliahan, oleh karena itu praktikan memilih PT. Kereta Api (Persero) sebagai tampat untuk menempuh kerja praktek.

Dengan terjun langsung ke lapangan, praktikan sebagai peserta kerja praktek dapat mengetahui secara jelas masalah apa yang terjadi dan langkah–langkah apa yang harus dilakukan terutama oleh praktikan sebagai desainer, selain itu praktikan juga dapat mengetahui gambaran dan pengalaman mengenai dunia kerja yang sesungguhnya.
Promosi adalah suatu usaha dari pemasar dalam menginformasikan dan mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan transaksi atau pertukaran produk barang atau jasa yang dipasarkannya. Bauran promosi merupakan gabungan dari berbagai jenis promosi yang ada untuk suatu produk yang sama agar hasil dari kegiatan promo yang dilakukan dapat memberikan hasil yang maksimal.
Tujuan Promosi :

1. Menyebarkan informasi produk kepada target pasar potensial

2. Untuk mendapatkan kenaikan penjualan dan profit. 
3. Untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan          pelanggan. 
4. Untuk menjaga kestabilan penjualan ketika terjadi lesu pasar. 
5. Membedakan serta mengunggulkan produk dibanding produk     pesaing. 
6. Membentuk citra produk di mata konsumen sesuai dengan yang    diinginkan. (http://organisasi.org)

Pengertian brosur

Brosur adalah terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan terbitan lain, dan selesai dalam sekali terbit. Halamannya sering dijadikan satu (antara lain dengan stapler, benang, atau kawat), biasanya memiliki sampul, tapi tidak menggunakan jilid keras. 

Bila terdiri dari satu halaman, brosur atau pamflet umumnya dicetak pada kedua sisi, dan dilipat dengan pola lipatan tertentu hingga membentuk sejumlah panel yang terpisah.

Selain itu, brosur yang memuat informasi tentang produk disebut juga sebagai katalog produk atau sering hanya disebut katalog.

Brosur atau pamflet memuat informasi atau penjelasan tentang suatu produk, layanan, fasilitas umum, profil perusahaan, sekolah, atau dimaksudkan sebagai sarana beriklan. Informasi dalam brosur ditulis dalam bahasa yang ringkas, dan dimaksudkan mudah dipahami dalam waktu singkat. Brosur juga didesain agar menarik perhatian, dan dicetak di atas kertas yang baik dalam usaha membangun citra yang baik terhadap layanan atau produk tersebut. (http://id.wikipedia.org)
1.2 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Kerja praktek dilakukan selama kurang lebih satu bulan di PT. Kereta Api (Persero) pada Seksi Komersial Daerah Operasi 2 Bandung yang bertempat di Jalan Stasiun Selatan No. 25 Bandung. Pelaksanaan kerja praktek  dilakukan secara rutin  pada hari dan jam kerja dengan menyesuaikan jadwal kuliah supaya tidak terjadi bentrok.


Tempat 
: PT Kereta Api (persero) daop 2 Bandung


 Waktu 
: 2 Desember – 30 desember 2009

BAB II
TINJAUAN UMUM PT KERETA API
2.1. Pengertian Perusahaan

Menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya  Pengantar Akuntansi dan Bisnis (2008), Secara umum perusahaan  adalah suatu organisasi dimana sumber daya (input), seperti bahan baku dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang atau jasa (output) bagi pelanggan. 
2.2. Bentuk Kepemilikan Perusahaan

A. Badan Usaha Milik Negara

BUMN atau badan usaha milik negara ialah badan usaha yang permodalannya seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh pemerintah. Status pegawai badan usaha-badan usaha tersebut adalah pegawai negeri. BUMN sendiri sekarang ada 3 macam yaitu Perjan, Perum dan Persero.

Perjan adalah bentuk badan usaha milik negara yang seluruh modalnya dimiliki oleh pemerintah. Perjan ini berorientasi pelayanan pada masyarakat, sehingga selalu merugi. Sekarang sudah tidak ada perusahaan BUMN yang menggunakan model Perjan karena besarnya biaya untuk memelihara Perjan-perjan tersebut. Contoh Perjan: KAI (kini menjadi PT).

Perum adalah Perjan yang sudah dirubah. Tujuannya tidak lagi berorientasi pelayanan tetapi sudah profit oriented. Sama seperti Perjan, Perum di kelola oleh negara dengan status pegawainya sebagai pegawai negeri. Namun perusahaan masih merugi, sehingga pemerintah terpaksa menjual sebagian saham Perum 
tersebut kepada publik (go public)dan statusnya diubah menjadi persero.

Persero adalah salah satu badan usaha yang dikelola oleh negara atau daerah. Berbeda dengan Perum atau Perjan, tujuan didirikannya Persero yang pertama adalah mencari keuntungan dan yang kedua memberi pelayanan kepada umum. Modal pendiriannya berasal sebagian atau seluruhnya dari kekayaan negara yang dipisahkan berupa saham–saham. Persero dipimpin oleh direksi. Sedangkan pegawainya berstatus sebagai pegawai swasta. Badan usaha ditulis PT < nama perusahaan > (PERSERO). Perusahaan ini tidak memperoleh fasilitas negara.
B. BUMS

BUMS atau badan usaha milik swasta adalah badan usaha yang seluruh permodalanya dimiliki moleh pihak swasta. 
C. Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip

2.3  Jenis Perusahaan

A. Perseorangan

Perusahaan perseorangan adalah badan usaha kepemilikannya dimiliki oleh satu orang. Individu dapat membuat badan usaha perseorangan tanpa izin dan tata cara tententu. Semua orang bebas membuat bisnis personal tanpa adanya batasan untuk mendirikannya. Pada umumnya perusahaan perseorangan bermodal kecil, terbatasnya jenis serta jumlah produksi, memiliki tenaga kerja / buruh yang sedikit dan penggunaan alat produksi teknologi sederhana. Contoh perusahaan perseorangan seperti toko kelontong, tukang bakso keliling, pedagang asongan, dan lain sebagainya. Ciri dan sifat perusahaan perseorangan :

· relatif mudah didirikan dan juga dibubarkan.

· tanggung jawab tidak terbatas dan bisa melibatkan harta pribadi.
· tidak ada pajak, yang ada adalah pungutan dan retribusi.
· seluruh keuntungan dinikmati sendiri.
· sulit mengatur roda perusahaan karena diatur sendiri.
· keuntungan yang kecil yang terkadang harus mengorbankan penghasilan yang lebih besar.
· jangka waktu badan usaha tidak terbatas atau seumur hidup.
· sewaktu-waktu dapat dipindah tangankan.
B. Persekutuan

1. Firma

Firma adalah suatu bentuk persekutuan bisnis yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan nama bersama yang tanggung jawabnya terbagi rata tidak terbatas pada setiap pemiliknya. Ciri dan sifat firma meliputi :

· apabila terdapat hutang tak terbayar, maka setiap pemilik wajib melunasi dengan harta pribadi.
· setiap anggota firma memiliki hak untuk menjadi pemimpin.
· seorang anggota tidak berhak memasukkan anggota baru tanpa seizin anggota yang lainnya.
· keanggotaan firma melekat dan berlaku seumur hidup.
· seorang anggota mempunyai hak untuk membubarkan firma.
· pendiriannya tidak memelukan akte pendirian.
· mudah memperoleh kredit usaha.
2. Persekutuan Komanditer/CV/Commanditaire Vennotschaap

CV adalah bentuk badan usaha bisnis yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda-beda di antara anggotanya. Satu pihak dalam CV mengelola usaha secara aktif yang melibatkan harta pribadi dan pihak lainnya hanya menyertakan modal saja tanpa harus melibatkan harta pribadi ketika krisis finansial. Yang aktif mengurus perusahaan CV disebut sekutu aktif, dan yang hanya menyetor modal disebut sekutu pasif. Ciri dan sifat CV :

· sulit untuk menarik modal yang telah disetor.

· modal besar karena didirikan banyak pihak.

· mudah mendapatkan kridit pinjaman.

· ada anggota aktif yang memiliki tanggung jawab tidak terbatas.

· dan ada yang pasif tinggal menunggu keuntungan.

· relatif mudah untuk didirikan.

· kelangsungan hidup perusahaan cv tidak menentu.

2.4 Bidang Perusahaan
Menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya Pengantar Akuntansi dan Bisnis (2008),  jenis bidang perusahaan terbagi menjadi :
A. Jasa, meliputi:

Advertising/Periklanan

Komunikasi

Hiburan/rekreasi

Tempat tinggal

Keahlian perorangan

Pertanggungan

Reparasi/pemeliharaan

Hidangan

Transportasi

Persewaan

Jasa profesional

Jasa khusus

Pelatihan/keterampilan

Keuangan dan pendanaan

B. Perdagangan

Membeli dan menjual kembali barang tanpa pengolahan lebih lanjut yang berarti, meliputi :

Pembelian

Pemasaran

Penganekaragaman

Pendanaan bagi konsumer

Penyimpanan

Penyortiran

Penseleksian kualitas

Pengangkutan

Penanggungan risiko

Penyediaan informasi pasar

C. Pemanufakturan

Mengkonversi bahan baku menjadi produk jadi, meliputi:
Ekstraksi

Pengilangan

Perakitan

Kerajinan

Kerajinan

Perkebunan

Peternakan

Farmasi
2.5 tinjauan PT Kereta Api
2.5.1 Sejarah PT Kereta Api
Kehadiran kereta api di Indonesia ditandai dengan pencangkulan pertama pembangunan jalan KA didesa Kemijen Jum'at tanggal 17 Juni 1864 oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den Beele. Pembangunan diprakarsai oleh "Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij" (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari Kemijen menuju desa Tanggung (26 Km) dengan lebar sepur 1435 mm. Ruas jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada Hari Sabtu, 10 Agustus 1867.
Keberhasilan swasta, NV. NISM membangun jalan KA antara Kemijen - Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan kota Semarang - Surakarta (110 Km), akhirnya mendorong minat investor untuk membangun jalan KA didaerah lainnya. Tidak mengherankan, kalau pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 1900 tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 menjadi 110 km, tahun 1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada tahun 1900 menjadi 3.338 km.

Selain di Jawa, pembangunan jalan KA juga dilakukan di Aceh (1874), Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), bahkan tahun 1922 di Sulawasi juga telah dibangun jalan KA sepanjang 47 Km antara Makasar - Takalar, yang pengoperasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1923, sisanya Ujungpandang - Maros belum sempat diselesaikan. Sedangkan di Kalimantan, meskipun belum sempat dibangun, studi jalan KA Pontianak - Sambas (220 Km) sudah diselesaikan. Demikian juga di pulau Bali dan Lombok, juga pernah dilakukan studi pembangunan jalan KA.

Sampai dengan tahun 1939, panjang jalan KA di Indonesia mencapai 6.811 km. Tetapi, pada tahun 1950 panjangnya berkurang menjadi 5.910 km, kurang lebih 901 km raib, yang diperkirakan karena dibongkar semasa pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan jalan KA disana.

Jenis jalan rel KA di Indonesia semula dibedakan dengan lebar sepur 1.067 mm; 750 mm (di Aceh) dan 600 mm dibeberapa lintas cabang dan tram kota. Jalan rel yang dibongkar semasa pendudukan Jepang (1942 - 1943) sepanjang 473 km, sedangkan jalan KA yang dibangun semasa pendudukan Jepang adalah 83 km antara Bayah - Cikara dan 220 km antara Muaro - Pekanbaru. Ironisnya, dengan teknologi yang seadanya, jalan KA Muaro - Pekanbaru diprogramkan selesai pembangunannya selama 15 bulan yang memperkerjakan 27.500 orang, 25.000 diantaranya adalah Romusha. Jalan yang melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai yang deras arusnya ini, banyak menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang Muaro - Pekanbaru.

Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, karyawan KA yang tergabung dalam "Angkatan Moeda Kereta Api" (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari pihak Jepang. Peristiwa bersejarah yang terjadi pada tanggal 28 September 1945, pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah anggota AMKA lainnya, menegaskan bahwa mulai tanggal 28 September 1945 kekuasaan perkeretaapian berada ditangan bangsa Indonesia. Orang Jepang tidak diperkenankan lagi campur tangan dengan urusan perkeretaapian di Indonesia. Inilah yang melandasi ditetapkannya 28 September 1945 sebagai Hari Kereta Api di Indonesia, serta dibentuknya "Djawatan Kereta Api Republik Indonesia" (DKARI). 

(http://kereta-api.co.id/)
2.5.2 Profil PT Kereta Api
Sebagai BUMN PT Kereta Api (Persero) berpedoman pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), termasuk penetapan Rencana Kerja Anggaran Tahunan juga ditetapkan dan diputuskan melalui RUPS.
PT. Kereta Api (Persero) adalah satu-satunya perusahaan di Indonesia yang bergerak di bidang jasa angkutan darat kereta api yang mempunyai keunggulan komparatif : hemat lahan, hemat enerji, rendah polusi, bersifat massal, adaptif dengan perubahan teknologi, yang memasuki era kompetisi potensinya dapat di mobilisasi dalam skala nasional sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif terhadap produksi dan jasa domestik di pasar global. Dengan tugas pokok dan fungsi mobilisasi arus penumpang dan barang diatas jalan rel, ikut berperan menunjang pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan sembilan daerah operasi ditambah satu divisi regional di pulau jawa dan tiga divisi regional di pulau Sumatera target pasar PT.Kereta Api (Persero) tersebar di pulau Jawa dan Sumatera dengan mencakup semua kalangan, kalangan bawah menengah sampai kalangan atas, hal ini sesuai dengan ragam kelas yang diberikan, yaitu kelas ekonomi, bisnis dan eksekutif
Nama 



: PT Kereta Api (persero)

Bidang perusahaan 

: jasa transportasi darat

Bentuk badan hukum
: BUMN
2.5.3 Bentuk Kepemilikan Perusahaan


BUMN atau Badan Usaha Milik Negara ialah badan usaha yang permodalannya seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh pemerintah. Status pegawai badan usaha-badan usaha tersebut adalah pegawai negeri. BUMN sendiri sekarang ada 3 macam yaitu Perjan, Perum dan Persero.


Perjan adalah bentuk badan usaha milik negara yang seluruh modalnya dimiliki oleh pemerintah. Perjan ini berorientasi pelayanan pada masyarakat, sehingga selalu merugi. Sekarang sudah tidak ada perusahaan BUMN yang menggunakan model Perjan karena besarnya biaya untuk memelihara Perjan-perjan tersebut. Contoh Perjan: KAI (kini menjadi PT).


Perum adalah Perjan yang sudah dirubah. Tujuannya tidak lagi berorientasi pelayanan tetapi sudah profit oriented. Sama seperti Perjan, Perum di kelola oleh negara dengan status pegawainya sebagai pegawai negeri. Namun perusahaan masih merugi, sehingga pemerintah terpaksa menjual sebagian saham Perum tersebut kepada publik (go public)dan statusnya diubah menjadi persero.


Persero adalah salah satu badan usaha yang dikelola oleh negara atau daerah. Berbeda dengan Perum atau Perjan, tujuan didirikannya Persero yang pertama adalah mencari keuntungan dan yang kedua memberi pelayanan kepada umum. Modal pendiriannya berasal sebagian atau seluruhnya dari kekayaan negara yang dipisahkan berupa saham–saham. Persero dipimpin oleh direksi. Sedangkan pegawainya berstatus sebagai pegawai swasta. Badan usaha ditulis PT < nama perusahaan > (PERSERO). Perusahaan ini tidak memperoleh fasilitas negara.


2.5.4  Visi Dan Misi

Visi :

Terwujudnya kereta api sebagai pilihan utama jasa transportasi yang mengutamakan keselamatan, kehandalan dan pelayanan.

Misi :

Mewujudkan jasa pelayanan transportasi massal dengan menghasilkan jasa sesuai kebutuhan pelanggan dan stakeholders, tingkat keselamatan dan pelayanan serta penyelenggaraan yang semakin efisien.

2.6 Seksi Komersial

Seksi komersial adalah satuan organisasi di lingkungan Daerah Operasi 2 Bandung yang berada di bawah VP / Deputy VP Daerah Operasi 2 Bandung

Seksi komersial dipimpin oleh seorang Manager yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada VP / Deputy VP Daerah Operasi 2 Bandung

2.6.1 Manager Komersial

Manager komerrsial mempunyai tugas dan tanggung jawab :

a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya yang telah ditetpkan kantor pusat, di wilayah Daerah Operasi 2 Bandung.
b) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality improvement) secara berkelanjutan dan pengelolaan resiko dan seksinya.

c) Melaksanakan pengesahan jasa angkutan penumpang, angkutan barag, dan pengusahaan asset.

d) Mengelola jasa angkutan penumpang dan barang, melakukan survei / riset pemasaran pengembangan produk / jasa termasuk pemaketan layanan, mengelola basis data pemasaran, membuat peramalan, program penjualan dan evaluasinya, menjaga administrasi pertarifan, melakukan pemantauan pelayanan, melaksanakan strategi promosi dan komunikasi pemasaran, mengelola logistik penjualan angkutan penumpang, mengelola saluran distribusi, keagenan, pelanggan korporat dan paket perjalanan / wisata.

e) Mengelola costumer care dan costumer retention, termasuk penyelesaian klaim asuransi, service recovery serta penanganan insiden yang menimpa pengguna jasa.

f) Mengusahakan asset stasiun dan sarana, mengelola pengusahaan asset right of way (ROW) dan asset di luar stasiun, melakukan rencana, evaluasi dan pengendalian pengusahaan asset dan kerjasama koperasi. 
g) Membuat perencanaan program dan melaksanakan perawatan hardware dan jaringan yang mendukung implementasi sistem informasi yang ada di wilayahnya, termasuk mendukung implementasi software-nya
2.6.2 Struktur Organisasi PT. Kereta Api (Persero) :
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Tabel II.1
· Keterangan  Tabel II.1 :
Jak
: Jakarta

Bd

: Bandung

Cn

: Cirebon

Sm
: Semarang

Pwt
: Purwokerto

Yk

: Yogyakarta

Mn

: Madiun

Sb 
: Surabaya

Jr

: Jember

2.6.3 Struktur Organisasi Dareah Operasi 2 Bandung
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Tabel II.2
BAB III
LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1 Peranan Praktikan Dalam PT Kereta Api
pada kenyataannya, peranan prktikan dalam perusahaan adalah membuat sebuah media promosi untuk meningkatkan citra pelayanan dan jasa perusahaan PT Kereta Api (persero). Dalam hal ini media yang dikerjakan adalah brosur. 
Sebagaimana mestinya, brosur memuat informasi atau penjelasan tentang suatu produk, layanan, fasilitas umum, profil perusahaan, sekolah, atau dimaksudkan sebagai sarana beriklan. Informasi dalam brosur ditulis dalam bahasa yang ringkas, dan dimaksudkan mudah dipahami dalam waktu singkat. Brosur juga didesain agar menarik perhatian, dan dicetak di atas kertas yang baik dalam usaha membangun citra yang baik terhadap layanan atau produk tersebut.

3.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek Di PT Kereta Api
Posisi praktikan dalam melakukan kerja praktek adalah di seksi Komersial Daerah Operasi 2 Bandung yang bergerak pada bidang pengelolaan non – angkutan seperti property, promosi, periklanan dan lain-lain. Praktikan ditempatkan sebagai desainer, pada kenyataanya di seksi Komersial Daerah Operasi 2 Bandung ini tidak ada bagian / staff khusus desainer, karena memang pekerjaan mengenai desain ini bersifat insidentil  yakni hanya dibutuhkan pada saat-saat tertentu saja, sehingga pekerjaan mengenai  desain hanya diserahkan pada seseorang yang dianggap mampu saja. Adapun tugas praktikan sebagai desainer adalah mengerjakan semua pekerjaan mengenai desain untuk menunjang keperluan promosi.
Dalam pengerjaannya, praktikan membuat brosur yang di targetkan untuk kalangan pelajar dan kalangan umum. pengerjaan kedua jenis brosur ini pun berlandaskan dengan identitas visual yang disesuaikan dengan target audience yang berbeda.
3.3 Metode Kerja Praktikan
Pihak seksi Komersial memberikan tugas untuk membuat media brosur mengenai paket wisata perjalanan kereta api untuk kalangan pelajar dan umum dengan diawali proses briefing terlebih dahulu yang bertempat di kantor seksi Komersial, dengan maksud untuk menentukan konsep media yang efektif dan sesuai dengan permintaan perusahaan. Pihak perusahaan memberikan kebebasan dalam menyalesaikan tugas perancangan media tersebut untuk dikerjakan di rumah , apabila jam kerja kantor dinilai kurang cukup, selain itu hal ini dimaksudkan untuk memberikan kebebasan kepada praktikan dalam  proses pengerjaanya agar tercpta hasil akhir yang maksimal, tetapi tentu saja tidak lepas dari proses asistensi dengan pihak perusahaan yang diwakili oleh seorang staff yang diutus untuk menjadi pembimbing praktikan. Adapun batas waktu yang diberikan kepada praktikan untuk menyelesaikan perancangan brosur tersebut adalah selama satu bulan.
Adapun secara umum metode kerja praktikan adalah sebagai berikut :
· Briefing

· Pengummpulan data

· Penentuan konsep

· Produksi 

· Asistensi

· Hasil akhir
3.4 Perancangan Desain Brosur
3.4.1 Konsep Perancangan
Brosur sebagai media informasi sekaligus sebagai media promosi harus dapat mempengaruhi pembacanya dengan baik. Agar dapat diterima dan dapat menyampaikan pesan dengan baik, brosur harus menarik secara visual, simpel dan mudah dimengerti. Pesan dari brosur harus dapat mewakili image PT. Kereta Api (Persero) sebagai perusahaan jasa transportasi kereta api yang menitik beratkan pada keselamatan dan pelayanan.

Brosur sebagai media yang lebih personal harus dapat mempengaruhi pola berfikir calon konsumen dengan baik, yakni dengan cara menyesuaikan penggayaan desain brosur dengan kelompok umur serta status sosial dari target pasar.

3.4.2 Teknis Perancangan


Teknis perancangan media brosur ini dilakukan secara digital, dengan menggunakan beberapa software design, seoerti Adobe Photoshop dan CorelDraw. Penggunaan kedua software ini sangat cocok untuk pembuatan media promosi seperti brosur. Pengolahan image dapat dilakukan pada software Photoshop, sedangkan pembuatan image vector dapat dibuat pada software CorelDraw. Dengan menggabungkan dan menyelaraskan kemampuan kedua software tersebut akan menghasilakan hasil yang cukup memuaskan.  
3.4.3 Hasil desain



a. Brosur Paket Perjalanan Wisata Yogyakarta





> Konsep Desain Gbr III.1 dan Gbr III.2
Konsep desain brosur tersebut merupakan hasil perancangan dari beberapa kali desain yang sudah dibuat sebelumnya dan hasil asistensi dari pihak PT Kereta Api. 

Penggunaan warna adalah nuansa warna dark blue, karena menyesuaikan dengan target market yaitu untuk para pelajar (SMP, SMA). Pemilihan warna tersebut adalah hasil pengerucutan warna yangdominan dari anak sekolah menengah, dan menengah atas. Sementara ornamen-ornamen lainnya melambangkan masa transisi dan keceriaan pada anak usia tersebut
Penambahan gambar-gambar candi merupakan ikon identitas dari isi brosur itu sendiri yang berisi paket wisata ke Yogyakarta.
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Gambar III.1
> visual Bagian Belakang
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Gambar III.2


b. Brosur Paket Perjalanan Wisata Semarang



> Konsep Design Gambar III.3 dan Gambar III.4

konsep design perjalanan wisata Semarang ditujukan untuk kalangan menengah ke atas. Menggunakan penggayaan visual yang elegan dengan menggunakan warna gold sebagai warna dominan yang mengesankan elegan serta dikombinasikan dengan warna hitam. dan menambahkan ornamen-ornamen visual yang lebih menguatkan kepada kesan klasik
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Gambar III.3
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Gambar III.4


c. Brosur Paket Perjalanan Wisata Surabaya
> Konsep Design Gambar III.5 dan Gambar III.6

konsep design brosur paket perjalanan wisata Surabaya ditujukan untuk kalangan menengah ke atas. Konsep brosur ini berbeda dengan konsep design sebelumnya, brosur ini lebih menggunakan banyak kombinasi warna hijau sebagai warna dominannya. Penggunaan  warna ini adalah hasil dari pengerucutan warna yang dominan di Surabaya, ataupun bisa menyimbolkan warna kesebelasan tim sepakbola dari Surabaya , yaitu Persebaya Surabaya yang menggunakan warna hijau sebagai seragam utamanya.
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Gambar III.5
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Gambar III.6
BAB IV

KESIMPULAN

Dunia kerja merupakan dunia yang sangat menuntut kedisiplinan tinggi dalam melakukan setiap tugas-tugasnya. Dalam hal ini, praktikan mendapatkan pengalaman yang baru tentang bagaimana cara menerapkan ilmu pada dunia kerja, penerapan kedisiplinan, serta penerapan tata krama yang baik untuk menghasilkan citra yang positif bagi seorang mahasiswa yang menjalani mata kuliah kerja praktek.


 Ilmu saja tidak cukup untuk menghadapi tantangan dari dunia luar di masa yang akan datang. Setidaknya, pengalaman dapat membantu mengimbangi setiap ilmu yang didapat. Sehingga pada penerapannya nanti dapat tercipta seorang yang siap menghadapi tantangan. 

Pada kerja praktek ini, praktikan mendapatkan pengalaman bagaimana kebutuhan seorang klien dari kalangan perusahaan untuk meningkatkan kualitas perusahaan tersebut dan menimbulkan citra yang positif. Oleh sebab itu, konsep design brosur yang dibuat haruslah dibuat sesuai dengan keinginan peusahaan dan sesuai dengan target market perusahaan tersebut.
Akhir kata terimakasih kepada semua pihak atas kerjasamanya terutama Seksi Komersial daerah operasi 2 Bandung PT. Kereta Api (Persero), serta dosen pembimbing. Mudah-mudahan laporan ini dapat bergunga baik bagi praktikan sendiri maupun bagi siapapun yang membacanya.
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